
 

SISBINSIK 



LATAR BELAKANG 

Undang-undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengatur bahwa 

Satpol PP dibentuk untuk menegakkan Perda dan Perkada, menyelenggarakan 

ketertiban umum dan ketentraman serta menyelenggarakan perlindungan 

masyarakat.Ketentuan pasal 256 ayat (7) Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah dimaksud mengamanatkan pengaturan lebih lanjut mengenai Satpol 

PP diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2018 tentang Satuan Polisi 

Pamong Prajamenyangkut tentang tugas Pokok Satpol PP. 

Angka pelanggaraan trantibmas di tahun 2020 adalah sebesar 176,80 % (LKIP kab. 

Balangan Tahun 2020) dengan tingkat pelanggaran pada Tahun 2020 sebesar 29   Angka 

pelanggaran Perda dari Target 125 Angka Pelanggaran. Target pelanggaran trantib pada 

tahun 2021 sebanyak 100 Angka pelanggaran dengan realisasi 23 kasus. Artinya 

Capaian penanganannya positif dengan peringkat sangat tinggi.  

Dalam rangka meningkatkan Sumberdaya Manusia Satpol PP dengan tuntutan tugasdan 

tanggungjawab yang sangat besar terutama di lapangan, mereka harus mampu bekerja 

di bawah tekanan yang cukup tinggi, kedisipllinan, kerjasama yang baik dengan rekan 

kerja, rasa tanggungjawab yang tinggi sudah menjadi sesuatu yang wajib dimiliki oleh 

seorang anggota Pol PP, dampak yang dirasakan dengan adanya kegiatan ini masih 

sangat kurang, terlihat masih banyaknya anggota satpol PP yang masih kurang 

disiplin,kurang tanggungjawab ,mudah menyerah. Untuk menambah wawasan anggota 

pol PP meningkatakan kedisiplinan, loyalitas, kerjasama,tanggungjawab dan rasa turut 

memiliki serta mental yang Tangguh dalam melaksanakan tugas sebagai anggota satpol 

PP dilaksanakanlah Sistem Pembinaan Mental dan Fisik (Sisbinsik). Menurunnya disiplin 

anggota baik disiplin dalam berpakaian, disiplin dalam melaksanakan giat 

permasalahan.Pemecahan Masalah Dalam rangka menunjang Satpol PP agar lebih 

memiliki rasa tanggungjawab atas apa yang pekerjaan di Satuan Polisi Pamong Praja 

maka Dinas Satpol PP Kabupaten Balangan lebih meningkatkan Fisik dan mental 

Anggota Praja dan Prajawati untuk lebih maksimal kembali dalam berkegiatan. Dibalik 

menjaga keamanan, ketertiban dalam masyarakat dan juga menunjang kegiatan yang 

sifatnya lebih berat dari seperti biasanya. Polisi Pamong Praja karena di samping tugas 

rutin yang harus dilaksanakan sesuai tupoksi Pol PP. Satpol PP juga juga bertugas 

menjaga pengamanan Kepala Daerah di Kabupaten Balangan. Sehingga banyak upaya 

yang telah diberikan oleh senior di SKPD untuk mengembalikan semangat, antara lain 

mengatur jadwal operasional. Maka dari itu Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 

mengadakan Pelatihan Pembinaan Mental dan Fisik kembali untuk menunjang semangat 

kerja Praja dan Prajawati Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Balangan. 

 



PETUNJUK TEKNIS 

SISBINSIK SATPOL PP 

 
 
 

1. Ketua dan tim mulai melakukan persiapan acara 

Sisbinsik (Sistem Pembinaan Mental dan Fisik) 

2. Tim mulai melakukan koordinasi dengan atasan 

3. Tim selanjutnya melakukan kelengkapan di lapangan 

apakah ada yang kurang atau sudah lengkap 

4. Peserta mulai dikumpulkan dan kegiatan 

Sisbinsik dimulai 

5. Setelah kegiatan selesai, Ketua Tim membuat laporan 

pelaksanaan kegiatan untuk diserahkan ke Kepala 

Bidang bahwa kegiatan sudah dilaksanakan. 

6. Kepala Bidang menyerahkan laporan ke Atasan dan 

menyampaikan bahwa kegiatan Sisbinsik telah 

dilaksanakan 



PENUTUP 

 

Inovasi Sisbinsik memberikan manfaat efisiensi dan efektif dalam penggunaan 

anggaran pelatihan sebesar 82,5% (darikebutuhan  anggaran  tahun 2024 sebesar 

Rp.200.000.000,- menjadi hanya sebesar Rp. 35.000.000,- Di tahun 2023). Selian itu 

dengan meningkatnya kemampuan personil Satpol PP secara tidak langsung turut 

menurunnya angka pelanggaran perda di tahun 2024  adalah sebanyak 29 menjadi  

23 kasus di tahun 2024. Pelaksanaan pola pelatihan secara mandiri melalui inovasi 

Bintalsi menghasilkan peningkatan jumlahpraja prajawati yang dikutsertakan sebagai  

pesertaSisbinsik dari sebelumnya di tahun 2024 sebanyak 68 orang menjadi 90 orang 

pada tahun 2023. 

 

 


